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 Tidak semua calon pengantin memiliki pengetahuan dan bekal dalam 

menjalani kehidupan rumah tangga. Dengan kurangnya bekal yang dimiliki, 

dalam menghadapi konflik seringkali suami-istri tidak bisa menyikapi dan bahkan 

bisa berbuntut kepada perceraian. Sehingga perlu adanya pembekalan sejak dini 

tentang kehidupan rumah tangga. Hal ini juga diterapkan di KUA Kecamatan 

Kandat Kabupaten Kediri. Pelaksanaan kursus calon pengantin berdasarkan 

Peraturan yang dikeluarkan oleh Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 

Departemen Agama tentang Kursus Calon Pengantin No. DJ.II/491 Tahun 2009 

   Penelitian ini membahas tentang bagaimana pelaksanaan kursus calon 

pengantin di KUA Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri yang selama ini 

dilakukan terhadap setiap pasangan calon pengantin yang akan melaksanakan 

pernikahan. Kemudian untuk mengetahui bagaimana efektifitas pelaksanaan 

kursus calon pengantin dalam rangka pembekalan bagi calon pengantin yang akan 

melaksanakan pernikahan. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif. 

Dengan metode pengumpulan data yang diperoleh adalah sumber data primer 

yaitu data hasil wawancara dengan narasumber dan peserta yang sudah mengikuti 

kursus calon pengantin di KUA Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri. Sedangkan 

sumber data lainnya yaitu sumber data sekunder diantaranya yang menjelaskan 

tentang sumber data primer seperti Undang-undang Perkawinan No.1 Tahun 

1974, hasil penelitian serta dokumen-dokumen resmi terkait. 

 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pentingnya diadakannya kursus 

calon pengantin bagi setiap pasangan yang akan melaksanakan pernikahan. 

Tentunya dengan penyelenggaraan yang efektif melalui komunikasi yang baik 

dari narasumber dengan peserta.   
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